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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh time pressure, risiko audit, prosedur review,

kontrol kualitas dan komitmen profesional terhadap penghentian prematur atas prosedur audit.

Penghentian prematur atas prosedur audit muncul dari situasi yang umumnya disebut sebagai

perilaku pengurangan mutu audit (reduced audit quality-RAQ). Pengumpulan data menggunakan

metode survei dengan teknik personal kuisioner, di mana kuisioner dikirim ke auditor yang bekerja

di kantor akuntan publik yang berada di Jakarta. Hasil penelitian menunjukkan prosedur audit

yang paling sering ditinggalkan saat time pressure adalah uji kepatuhan terhadap sistem komputer

on-line klien, sedangkan prosedur audit yang paling jarang ditinggalkan/dihentikan adalah

konfirmasi kepada pihak ketiga. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bukti empiris bahwa

dari lima variabel bebas yang digunakan dalam memprediksi terjadinya praktik penghentian

prematur atas prosedur audit, hanya variabel materialitas yang memiliki pengaruh yang signifikan,

sedangkan variabel time pressure, risiko audit, prosedur review, kontrol kualitas,dan komitmen

profesional tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap penghentian prematur atas

prosedur audit.

Kata kunci: pengurangan kualitas audit, prematur audit, time pressure, risiko audit, prosedur

review dan kontrol kualitas, komitmen profesional, materialitas

Abstract

This paper intends to analyze time pressure, audit risk, materiality, review procedures and

quality control as well as professional commitment that might influence auditors to termi-

nate certain audit procedures (premature termination of audit procedures). This conduct

will create a situation that usually called as reduced audit quality behaviors. Data were

collected through a survey to auditors in Jakarta area by using personally administrated

questionnaires. The results showed that compliance audit test of internal control of on-

line computer systems were often abandoned while confirmation procedures to the third
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parties were usually employed. Hypothesis testing by logistic regression analysis showed

that only materiality consideration had a significant impact to premature termination of

audit procedures. Variables of time pressure, audit risk, review procedures and quality

control, and professional commitment did not have any significant impact to the prema-

ture termination of audit procedures.

Keywords: reduced audit quality, audit premature, time pressure, audit risk, review pro-

cedures and quality qontrol, professional commitment, materiality

PENDAHULUAN

Salah satu bentuk perilaku pengurangan kualitas

audit (RAQ behaviors) adalah penghentian prematur

atas prosedur audit (Coram, Glovovic, Ng, &

Woodliff, 2008; Sososutiksno, 2005). Praktik ini

berhubungan dengan pengabaian atau bahkan

penghentian terhadap prosedur-prosedur yang harus

dilaksanakan dalam program audit (audit

program), auditor tidak melakukan prosedur

tersebut secara tuntas, tetapi auditor memberikan

suatu opini audit sebelum auditor melakukan

pekerjaannya secara tuntas.

Penghentian prematur atas prosedur audit yang

timbul dari perilaku RAQ semakin banyak terjadi

(Alderman & Deitrick, 1982; Raghunathan, 1991;

Weningtyas, Setiawan, & Triatmoko, 2007;

Sososutiksno, 2005; Herrbach, 2005; Heriningsih,

2002; Sumekto, 2001; Nugroho, 2008; Widianto,

2008). Penghentian prematur atas prosedur audit

tersebut menyebabkan pengurangan kualitas dalam

audit yang diartikan sebagai pengurangan mutu dalam

pelaksanaan audit yang dilakukan secara sengaja

oleh auditor (Coram et al., 2008). Menurut

Herrbach (2001), praktik kecurangan pengauditan

(irregular auditing) juga disebut sebagai audit

quality reduction (AQR). Pengurangan mutu ini

dapat dilakukan melalui tindakan dengan mengurangi

jumlah sampel yang telah direncanakan, melakukan

review dangkal terhadap sistem pengendalian internal

klien dan dokumen klien serta tidak memperluas

pemeriksaan dan pengujian ketika terdapat item yang

dipertanyakan dan pemberian opini saat semua

prosedur audit yang disyaratkan belum dilakukan

dengan lengkap (Weningtyas dkk., 2007).

Ada beberapa alasan mengapa auditor

melakukan penghentian prematur atas prosedur

audit: (a) terbatasnya jangka waktu pengauditan

yang ditetapkan, (b) anggapan bahwa prosedur

audit yang dilakukan tidak penting, (c) prosedur

audit tidak material, (d) prosedur audit yang kurang

dimengerti, (e) terbatasnya waktu penyampaian

laporan audit, dan (f) faktor kebosanan auditor

(Alderman & Deitrick, 1982; Raghunathan, 1991).

Berdasarkan alasan-alasan tersebut dapat

disimpulkan penghentian prematur atas prosedur

audit disebabkan oleh faktor karakteristik personal

auditor, di mana faktor karakteristik tersebut

merupakan faktor internal dan faktor situasional saat

melakukan audit yang merupakan faktor eksternal

(Weningtyas dkk., 2007).

Perilaku penghentian prematur atas prosedur

audit penting menjadi perhatian, khususnya bagi

para auditor profesional agar fenomena penghentian

ini dapat dideteksi dan dihilangkan. Perilaku

pengurangan kualitas audit penting untuk

merefleksikan kontradiksi antara inherent cost

dengan aktivitas audit (Herrbach, 2001). Perilaku

pengurangan kualitas audit muncul karena adanya

dilema inherent cost (biaya yang melekat pada

proses audit) dan kualitas, yang dihadapi dalam

lingkungan auditnya (Weningtyas dkk., 2007;

Herrbach, 2001).

Penelitian sebelumnya pernah dilakukan oleh

Weningtyas dkk. (2007), Heriningsih (2002),

Widianto (2008), Nugroho (2008) dan Yuliana dkk.

(2009) dan Lestari (2010). Heriningsih (2002)






     

 
   

   
    
    


   


   



    
 
    





     



  
   


     
    












     
  








  








  







  

    







   















     

    


   




































    


     


     





    

    

















   


    








    







   








     

     
    
    
    
   





 







 















    




   



  


  




    


    












 

    


    
 





























    












     







   

     
   










    











    

    



    







    








    
     









      


     





     

     
 




 





 







    

   

    


 













    


     




    

    
     
    







    
   



      
   
    
















   




     
    

    

    






    












    

    

     
  





     








 

     

    
    





  



  





    



   









    

   








   




     
    

    

    






    












    

    

     
  





     








 

     

    
    





  



  





    



   









    

   






    


    

















   











     





 
     








 

      



      




     








    


    


      


    
  


  

 













  



   










     
     













  


    









  

     


  


 

  

  

  

  

  

  












    
    


    


  














     
    


  







 



 



  
  

  

  

  


























    












 
















    
    




    






     


















    












 
















    
    




    






     














    
    


    
    



   



   




    
   





     

   





   
 










   











     
   
     




     





    



























    

  






 







   



















   











   
   

    
     







    


    









      











 






 
 












  



    
 










  
  
  
  



     

   






   



 


 
   











 

 














































   
   



   
















 
 

























        
    
   
       
  
         
              
    

       



    




     
    






